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Abstrak: Masalah dalam penelitian ini adalah seberapa tinggi Tingkat Kecemasan 
Atlet Bola Tangan Man 1 Pekanbaru:Analisis Dalam Kompetisi Student League 
2024. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Tingkat Kecemasan Atlet 
Bola Tangan Man 1 Pekanbaru:Analisis Dalam Kompetisi Student League 2024. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode kuisioner dan studi 
dokumentasi. Populasi penelitian adalah seluruh Atlet Bola Tangan Man 1 
Pekanbaru:Analisis Dalam Kompetisi Student League 2024. Kemudian sampel 
penelitian 14 putra dan 14 putri  atlet bola tangan Man 1 Pekanbaru berjumlah 28 
atlet dengan total sampling. Instrumen penelitian ini adalah angket. Teknik 
analisis data menggunakan deskriptif teknik persentase. Hasil penelitian tinggi 
Tingkat Kecemasan Atlet Bola Tangan Man 1 Pekanbaru:Analisis Dalam Kompetisi 
Student League 2024 dalam kategori sangat rendah 14,29% (4 atlet), dalam 
kategori rendah sebesar 21,43% (6 atlet), dalam kategori sedang 25,00% (7 atlet), 
kategori tinggi 10,71% (3 atlet) dan dalam kategori sangat tinggi 7% (2 atlet). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tinggi Tingkat Kecemasan Atlet Bola Tangan 
Man 1 Pekanbaru:Analisis Dalam Kompetisi Student League 2024 kurang sebesar 
(55,73%). 
 
Kata Kunci: Kecemasan Atlet, Bola Tangan 
 
 

 

PENDAHULUAN 
Student League 2024  merupakan kegiatan pembinaan jangka panjang berupa 
liga olahraga pelajar, memasuki tahun keduanya. Pada tahun kedua ini, kegiatan 
pengembangan bakat olahraga tingkat pelajar, mulai mengenalkan kategori 
tingkat menengah atas. Salah satu cabang olahraga yang berkompetisi dalam 
Student League 2024 adalah bola tangan. Bola tangan merupakan olahraga tim 
yang membutuhkan kerja sama yang baik, keterampilan, dan ketahanan fisik 
yang tinggi. Kecemasan adalah salah satu faktor psikologis yang dapat 
mempengaruhi kinerja atlet dalam kompetisi olahraga. Kecemasan dapat muncul 
dalam berbagai bentuk, seperti kecemasan kompetisi, kecemasan kinerja, atau 
kecemasan sosial. Dengan memahami tingkat kecemasan yang dialami oleh atlet, 
sekolah dapat menyediakan sumber daya dan dukungan yang diperlukan, seperti 
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konseling psikologis atau pelatihan relaksasi, untuk membantu mengelola dan 
mengurangi kecemasan tersebut. 

Singer dalam Hardiyono, (2020) mendefenisikan kecemasan adalah reaksi dari 
rasa takut terhadap atau didalam suatu situasi.secara lebih jelas singer 
mengatakan bahwa kecemasan menunjukkan suatu kecenderungan untuk 
mempersepsikan suatu situasi sebagai ancaman atau stressfull(situasi yang 
menekan). Menurut Raibowo et al., (2021) kecemasan merupakan aspek 
psikologis yang normal dialami oleh seseorang. Menurut Candra et al., (2023) 
kecemasan adalah perasaan cemas atau khawatir yang berlebihan terhadap 
situasi atau peristiwa yang mungkin tidak terjadi dimasa depan.kecemasan tidak 
selalu terkait dengan ancaman nyata atau bahaya fisik. Alifah dan Faruk, (2023) 
mengungkapkan kecemasan sebagai antisipasi bahaya masa depan atau kesialan 
seseorang, disertai dengan emosi negatif yang kuat dan gejala stres. Bola tangan 
diartikan sebagai permainan beregu menggunakan bola sebagai alatnya dan 
dimainkan dengan menggunakan satu atau kedua tangan. Bola tersebut dapat 
dilempar, dipantulkan, atau ditembakkan Tamami dan Raharjo, (2021). Menurut 
Priantoko dan Siantoro, (2020) bola tangan didefenisikan sebagai olahraga asiklik 
yang melibatkan banyak membutuhkan keterampilan gerak dengan waktu 
istirahat yang relatif singkat. bola tangan merupakan suatu permainan olahraga 
yang dimainkan oleh dua tim yang berlawanan. Satu tim terdiri dari 7 orang 
pemain dan salah satunya bertugas menjadi penjaga gawang, permainan ini 
dimainkan secara cepat dan dinamis dalam lapangan yang relatif lebih kecil. 

Permasalahan di lapangan yaitu tingkat kecemasan yang dialami oleh atlet 
bola tangan ini melibatkan penentuan sejauh mana tingkat kecemasan dan 
seberapa signifikan dampaknya terhadap kesejahteraan performa atlet, 
bagaimana tingkat kecemasan ini mempengaruhi performa atlet Man 1 Pekabaru 
Student League 2024 Pekanbaru, apakah tingkat kecemasan yang tinggi 
menghambat kinerja mereka atau justru memberikan motivasi tambahan, 
apakah ada strategi atau program khusus untuk membantu atlet mengatasi 
kecemasan mereka, bagaimana perasaan kecemasan atlet berkaitan dengan 
persiapan dan partisipasi mereka Student League 2024 Pekanbaru, dan apa 
faktor yang mempengaruhi tingkat kecemasan atlet dalam  kompetisi ini. 

Hasil observasi peneliti yaitu atlet merasa gugup saat melihat pertandingan, 
saat pertandingan atlet merasakan tegang menghadapi pemain lawan, atlet 
merasa memiliki keraguan diri, saat ketinggalan point atlet tidak fokus bermain, 
atlet merasa takut gagal dalam pertandingan, dan atlet dalam keadaan jantung 
berdebar-debar. Berdasarkan hal di atas maka peneliti tertarik mengambil judul 
“Tingkat Kecemasan Atlet Bola Man 1 Pekanbaru: Analisis Dalam Kompetisi 
Student League 2024.”  
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. Sugiyono, (2012) yaitu 
penelitian yang berupaya untuk menggambarkan keadaan di lapangan pada 
masa sekarang sebagaimana adanya dengan menggunakan kuisioner atau angket 
permasalahan lebih mendalam tentang hasil yang akan digunakan untuk 
memecahkan masalah. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 
kecemasan atlet bola Man 1 Pekanbaru: analisis dalam kompetisi student league 
2024. Penelitian populasi ini penulis mengambil seluruh atlet bola tangan Man 1 
Pekanbaru sebanyak 28 atlet. Penelitian ini merupakan penelitian dengan teknik 
total sampling. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini adalah 14 putra 
dan 14 putri dengan jumlah 28 atlet bola tangan Man 1 Pekanbaru. Dalam 
penelitian ini instrumen yang digunakan adalah kuisioner atau angket. Angket ini 
diberikan kepada atlet yang terdaftar didalam atlet bola tangan Man 1 
Pekanbaru. Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data 
dan informasi yang berhubungan dengan penelitian ini menggunakan metode 
pengumpulan data kuisioner dan studi dokumentasi. Teknik analisis data yang 
penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu teknik persentase. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Mempermudah pendeskripsian data, maka dilakukan pengkategorian yang 
meliputi faktor afektif, faktor somatik, faktor kognitif. Data yang dikategorikan 
sesuai dengan rumus pengkategoriannya kemudian hasil analisis data tingkat 
kecemasan atlet bola tangan MAN 1 Pekanbaru: analisis dalam kompetisi student 
league 2024 (minimum) 27,27, skor tertinggi (maksimum) 90,91, rerata (mean) 
55,19, standar deviasi (SD) 16,49. 
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi 
 

No Interval Kategori  Frekuensi Presentase 

1 27,27 - 37,87 Sangat Rendah 4 14,29 

2 37,88 - 48,48 Rendah 6 21,43 

3 48,49 - 59,00 Kurang 6 21,43 

4 59,01 - 69,70 Sedang 7 25,00 

5 69,71 - 80,31 Tinggi 3 10,71 

6 80,32 - 90,93 Sangat Tinggi 2 7 

 Jumlah   28 100,00% 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kecemasan atlet bola tangan 
MAN 1 Pekanbaru: analisis dalam kompetisi student league 2024 termasuk 
dalam kategori sedang. Apabila digambarkan dalam bentuk gambar, maka 
berikut gambar histogram yang diperoleh dari kecemasan atlet bola tangan MAN 
1 Pekanbaru: analisis dalam kompetisi student league 2024. kecemasan atlet 
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bola tangan MAN 1 Pekanbaru: analisis dalam kompetisi student league 2024 
berdasarkan faktor motorik, afektif, somatif, dan kognitif. 
 
Faktor Motorik 

Tabel 2. Distribusi Ferekuensi Faktor Motorik 
 

No Interval Kategori  Frekuensi Presentase 

1 25,00 - 35,18 Sangat Rendah 3 10,71 

2 35,19 - 45,37 Rendah 4 14,29 

3 45,38 - 55,56 Kurang 8 28,57 

4 55,57 - 65,75 Sedang 8 28,57 

5 65,76 - 75,94 Tinggi 3 10,71 

6 75,95 - 86,14 Sangat Tinggi 2 7 

 Jumlah   28 100,00% 

 
Dari tabel di atas diketahui sebanyak 2 atlet (7%) mempunyai mempunyai 
kecemasan dalam bermain bola tangan kompetisi student league 2024 kategori 
sangat tinggi, sebanyak 3 atlet ( 10,71%) mempunyai kategori tinggi, sebanyak 8 
atlet (28,57%) mempunyai kategori sedang, sebanyak 8 atlet (28,57%) 
mempunyai kategori kurang, sebanyak 4 atlet (14,29%) mempunyai rendah dan 
sebanyak 3 atlet (10,71%) mempunyai sangat rendah. Berdasarkan tabel di atas 
dapat disimpulkan bahwa kecemasan atlet bola tangan MAN 1 Pekanbaru: 
analisis dalam kompetisi student league 2024 termasuk dalam kategori kurang 
dan sedang.  
 
Faktor Afektif 

Tabel 3. Distribusi Ferekuensi Faktor Afektif 
 

No Interval Kategori  Frekuensi Presentase 

1 25,00 - 36,10 Sangat Rendah 7 25,00 

2 36,11 - 47,21 Rendah 3 10,71 

3 47,22- 58,32 Kurang 6 21,43 

4 58,33 - 69,43 Sedang 4 14,29 

5 69,44 - 80,54 Tinggi 6 21,43 

6 80,55 - 91,66 Sangat Tinggi 2 7 

 Jumlah   28 100,00% 

 
Dari tabel di atas diketahui sebanyak 2 atlet (7%) mempunyai mempunyai 
kecemasan dalam bermain bola tangan kompetisi student league 2024 kategori 
sangat tinggi, sebanyak 6 atlet ( 21,43%) mempunyai kategori tinggi, sebanyak 4 
atlet (14,29%) mempunyai kategori sedang, sebanyak 6 atlet (21,43%) 
mempunyai kategori kurang, sebanyak 3 atlet (10,71%) mempunyai rendah dan 
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sebanyak 7 atlet (25,00%) mempunyai sangat rendah. Berdasarkan tabel di atas 
dapat disimpulkan bahwa kecemasan atlet bola tangan MAN 1 Pekanbaru: 
analisis dalam kompetisi student league 2024 termasuk dalam kategori sangat 
rendah. 
 
Faktor Somatif 

Tabel 4. Distribusi Ferekuensi Faktor Somatif 
 

No Interval Kategori  Frekuensi Presentase 

1 25,00 - 35,62 Sangat Rendah 3 10,71 

2 35,72 - 46,34 Rendah 4 14,29 

3 46,44 - 57,06 Kurang 4 14,29 

4 57,16 - 67,78 Sedang 9 32,14 

5 67,88 - 78,5 Tinggi 2 7,14 

6 78,6- 89,32 Sangat Tinggi 6 21 

 Jumlah   28 100,% 

 
Dari tabel di atas diketahui sebanyak 6 atlet (21%) mempunyai mempunyai 
kecemasan dalam bermain bola tangan kompetisi student league 2024 kategori 
sangat tinggi, sebanyak 2 atlet ( 7,14%) mempunyai kategori tinggi, sebanyak 9 
atlet (32,14%) mempunyai kategori sedang, sebanyak 4 atlet (14,29%) 
mempunyai kategori kurang, sebanyak 4 atlet (14,29%) mempunyai rendah dan 
sebanyak 3 atlet (10,71%) mempunyai sangat rendah. Berdasarkan tabel di atas 
dapat disimpulkan bahwa kecemasan atlet bola tangan MAN 1 Pekanbaru: 
analisis dalam kompetisi student league 2024 termasuk dalam kategori sedang. 
 
Faktor Kognitif  

Tabel 5. Distribusi Ferekuensi Faktor Kognitif 
 

No Interval Kategori  Frekuensi Presentase 

1 25,00 - 37,4 Sangat Rendah 10 35,71 

2 37,5 - 49,9 Rendah 4 14,29 

3 50 - 62,4 Kurang 8 28,57 

4 62,5 - 74,9 Sedang 0 0,00 

5 75 - 87,4 Tinggi 3 10,71 

6 87,5 – 100 Sangat Tinggi 3 10,71 

 Jumlah   28 100,% 

 
Dari tabel di atas diketahui sebanyak 3 atlet (10,71%) mempunyai kecemasan 

dalam bermain bola tangan kompetisi student league 2024 kategori sangat 
tinggi, sebanyak 3 atlet ( 10,71%) mempunyai kategori tinggi, sebanyak 0 atlet 
(0,00%) mempunyai kategori sedang, sebanyak 8 atlet (28,57%) mempunyai 
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kategori kurang, sebanyak 4 atlet (14,29%) mempunyai rendah dan sebanyak 10 
atlet (35,71%) mempunyai sangat rendah. Berdasarkan tabel di atas dapat 
disimpulkan bahwa kecemasan atlet bola tangan MAN 1 Pekanbaru: analisis 
dalam kompetisi student league 2024 termasuk dalam kategori sangat rendah. 
 

PEMBAHASAN 
Pembahasan hasil penelitian ini dimaksudkan sebagai gambaran untuk 
mempermudah menarik kesimpulan penelitian. Kecemasan adalah perasaan 
tidak tenang, bingung,tegang dan khawatir dalam keadaan tertentu. Atlet yang 
mengalami kecemasan berlebihan akan menimbulkan bentuk masalah kesehatan 
atau perilaku menyimpang sehingga penampilan dan kepercayaan diri menurun.  
Kecemasan dapat dipengaruhi oleh pelatih. Pelatih harus memperhatikan atlet 
dengan sebaik mungkin karena jika kecemasan atlet tinggi atlet akan kesulitan 
untuk mengontrol gerakannya dan berpengaruh terhadap penampilannya dalam 
bertanding. 

Bola tangan diartikan sebagai permainan beregu menggunakan bola sebagai 
alatnya dan dimainkan dengan menggunakan satu atau kedua tangan. Menurut 
Priantoko dan Siantoro, (2020) bola tangan didefenisikan sebagai olahraga asiklik 
yang melibatkan banyak membutuhkan keterampilan gerak dengan waktu 
istirahat yang relatif singkat. Bola tersebut dapat dilempar, dipantulkan, atau 
ditembakkan Tamami dan Raharjo, (2021). Bola tangan merupakan suatu 
permainan olahraga yang dimainkan oleh dua tim yang berlawanan. 

Hasil tingkat kecemasan atlet bola tangan MAN 1 Pekanbaru: analisis dalam 
kompetisi student league 2024 yang masuk dalam kategori sangat tinggi 
diketahui sebanyak 2 atlet sebesar (7%) , sebanyak 3 atlet sebesar ( 10,71%) 
mempunyai kategori tinggi, sebanyak 7 atlet sebesar (25,00%) mempunyai 
kategori sedang, sebanyak 6 atlet sebesar (21,43%) mempunyai kategori kurang, 
sebanyak 6 atlet sebesar (21,43%) mempunyai rendah dan sebanyak 4 atlet  
sebesar (14,29%) mempunyai sangat rendah. Dengan hasil tersebut dapat 
diartikan tingkat kecemasan atlet bola tangan MAN 1 Pekanbaru: analisis dalam 
kompetisi student league 2024 adalah sedang. 

Hasil tersebut dapat diindikasikan atlet mempunyai kecemasan yang sangat 
rendah sebagai atlet bola tangan MAN 1 Pekanbaru dalam kompetisi student 
league 2024. Massa atau penonton, terlebih yang masih asing, dapat 
mempengaruhi kestabilan mental atlet. Penonton juga memainkan peranan yang 
sangat berarti dalam suasana pertandingan. Salah satu ciri massa (penonton) 
adalah emosi yang labil. Begitu mereka mengalami kekecewaan, maka mereka 
akan menunjukkan tindakan yang agresif, berupa cemoohan terhadap atlet. Di 
samping pengaruh yang merugikan itu, ada pula pengaruh massa yang dapat 
membangkitkan semangat atau rasa percaya diri, sehingga dalam situasi yang 
kritis atlet merasa seakan-akan mendapat angin, lalu berangsur-angsur ia mampu 
menguasai keadaan dan menunjukkan penampilan yang lebih baik. 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa tingkat kecemasan atlet bola 
tangan MAN 1 Pekanbaru: analisis dalam kompetisi student league 2024 
diketahui sebanyak 2 atlet (7%) mempunyai kecemasan dalam bermain bola 
tangan kompetisi student league 2024 kategori sangat tinggi, sebanyak 3 atlet 
( 10,71%) mempunyai kategori tinggi, sebanyak 7 atlet (25,00%) mempunyai 
kategori sedang, sebanyak 6 atlet (21,43%) mempunyai kategori kurang, 
sebanyak 6 atlet (21,43%) mempunyai rendah dan sebanyak 4 atlet (14,29%) 
mempunyai sangat rendah.. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan rata-rata 
tingkat kecemasan atlet bola tangan MAN 1 Pekanbaru: analisis dalam kompetisi 
student league 2024 yaitu 55,73% berada pada kategori kurang. 
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